

















Kita  ketahui  bahwa  secara  geografis  Negara  Kesatuan  Republik
Indonesia (NKRI) merupakan Negara kepulauan yang dihubungkan oleh laut,
sehingga  transportasi  laut  merupakan  transportasi  yang  paling  tepat  sebagai
sarana penghubung antar pulau.
Transportasi  merupakan  aset  yang  sangat  penting  dan  berharga.
Transportasi  harus  dikelola  dengan  baik  dan  benar,  khususnya  yang
berhubungan  dengan  transportasi  laut  guna  menjalakan  roda  perekonomian.
Roda perekonomian akan sangat  maju jika transportasi  juga dikelola  dengan
sangat baik.
             Dalam pelaksanaanya, pengoperasian transportasi laut tergantung dari
pengelolaan  Sumber  Daya  Manusia  (SDM),  kesejahteraan  dan  kenyamanan
awak kapal, sehingga awak kapal diharapkan dapat bekerja secara maksimal.
Temperatur diatas kapal yang panas akan mengganggu kenyamanan awak kapal
sehingga  akan  mengurangi  efektifitas  kerja  kapal  maka  dibutuhkan  pesawat
pengkondisi udara yang dapat menjaga kenyamanan awak kapal.
             Penyejuk udara diatas kapal merupakan suatu usaha memberikan
kenyamanan  dan kesegaran  dalam suatu  ruang kerja.  Sebagaimana  layaknya
pesawat-pesawat dan mesin-mesin lain yang ada diatas kapal, instalasi mesin
pendingin membutuhkan pengoperasian dan penanganan yang baik.
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                Pada dasarnya suatu permesinan atau alat tidak akan dapat bertahan
lama tanpa ada perawatan dan pemeliharaan.  Setiap permesinan pasti  pernah
mengalami  gangguan  maupun  kerusakan  ketika  beroperasi.  Kurangnya
penanganan yang baik dan pemeliharaan menjadi  penyebab utama terjadinya
gangguan atau kerusakan komponen-komponen instalasi mesin pendingin.
               Dari uraian serta alasan-alasan yang telah dijelaskan diatas, maka
skripsi  ini  diberi  judul  “ANALISIS  MENURUNYA  KAPASITAS  MEDIA
PENDINGIN  PADA  MESIN  PENDINGIN  RUANGAN  DIKAPAL  MV.
TAIKOO  BRILLIANCE”  dari  permasalahan  yang  akan  dibahas  diharapkan
dapat memberikan manfaat guna menjaga operasional instalasi mesin pendingin
dalam melaksanakan pengoperasian dan perbaikan.
1.2 Cakupan Masalah 
Mengikuti  pada  masalah  yang  terjadi  di  atas,  penulis  mengambil
beberapa rumusan masalah yang nantinnya dapat dijadikan macam pertanyaan
dan mendapatkan jawaban, yang akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya
dalam Skripsi ini. Berikut rumusan masalah yang terdiri dari: 
1.2.1 Apa saja faktor yang menyebabkan turunnya kapasitas media pendingin
pada mesin pendingin ruangan di kapal MV.TAIKOO BRILLIANCE?
1.2.2 Apa dampak yang ditimbulkan dari turunnya kapasitas media pendingin
ruangan di kapal MV.TAIKOO BRILLIANCE?
1.2.3 Apa upaya yang dilakukan untuk mencegah turunnya kapasitas media
pendingin  pada  mesin  pendingin  ruangan  di  kapal  MV.TAIKOO
BRILLIANCE?
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1.3 Pertanyaan Penelitian 
Dikarenakan  permasalahan-permasalahan  yang  masih  belum  rinci,  dan
guna memudahkan pembahasan ketika melakukan penelitian, serta pembahasan.
Dari itu peneliti  akan memberi  batasan masalah-masalah penelitian ini untuk
bagaimana cara penanggulangan dan perbaikan permesinan bantu yaitu mesin
pendingin di kapal MV. TAIKOO BRILLIANCE pada periode Agustus 2018 s/
d Agustus 2019.
1.4    Tujuan Penelitian 
1.4.1 Agar  dapat  mengetahui  faktor  apa  sajakah  yang  dapat  membuat
menurunnya kapasitas media pendingin pada mesin pendingin ruangan
tersebut.
1.4.2 Untuk mengetahui  apa  sajakah   dampak  dari  menurunya kerja  dari
media pendingin.
1.4.3 Agar  mengetahui  upaya  penanggulangan  apa  saja  yang  dilakukan
supaya   tidak  menurun kapasitas dari media pendingin tersebut.
1.5    Kegunaan Penelitian 
1.5.1    Manfaat Teoritis 
Untuk  menambah  ilmu  pengetahuan  yang  membahas  tentang
penanggulangan dan perbaikan mesin pendingin ruangan. 
1.5.2    Manfaat Praktis 
a.   Masinis Kapal
Untuk  memberikan  wawasan  kepada  Masinis  kapal  untuk
memudahkan  melakukan  penanggulangan  masalah  pada   mesin
pendingin ruangan.
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b.   Pembaca Umum
Dapat  menambah  pengetahuan  dalam  memahami  prinsip  kerja
sistem  pendingin  pada  umumnya  dan  mengetahui  fungsi  mesin
pendingin serta bagaimana cara melakukan perawatan dengan baik
agar  tetap  memiliki  kerja  yang  optimal  khususnya  pada  media
pendingin pada mesin pendingin ruangan. 
c.   Taruna/Taruni
Dapat membantu pengetahuan tentang berbagai macam permesinan
di  kapal,  khususnya  yang  berkaitan  dengan  mesin  pendingin
ruangan. 
d.   PIP Semarang
Untuk  tambahan  referensi  Skripsi  di  perpustakaan  dan  untuk
menunjang  pengetahuan  serta  kegiatan  pembelajaran  mengenai
mesin pendingin ruangan.
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1.6    Orisinalitas penelitian 
   Supaya dapat terwujud dari tujuan yang di harapkan dan juga untuk lebih
mudah dipahami para pembaca,  maka sistem penulisan Skripsi menggunakan
sitematika penulisan yang terdiri dari beberapa bab dengan berhubungan satu
sama lain dalam pembahasan yang menjadi rangkaian tidak terpisahkan. Ketika
melakukan  penyusunan  Skripsi  penulis  menggunakan  sistematika  penulisan
yang terdiri dari:
BAB I     PENDAHULUAN 
Pada  pembahasan  ini  terdiri  dari  atas  latar  belakang  masalah,
rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  tentang
penanggulangan  menurunnya  dari  kapasitas  cairan  pendingin  pada
kondensor  mesin  pendingin  ruangan  engine  control  room.  Latar
belakang berisi tentang alasan menurunya kapasitas cairan pendingin
pada kondensor mesin pendingin ruangan. Hal ini terjadi pada faktor
utama  penulis  yaitu  kotornya  pipa  bagian  dalam kondensor,  uraian
mengenai  masalah  yang terjadi  sebagaimana  dialami  penulis  ketika
melakukan  praktek  diatas  kapal.  Rumusan  masalah  adalah  uraian
tentang  masalah  menurunya kapasitas  cairan  media  pendingin  yang
diteliti,  dapat  berupa  pernyataan  dan  pertanyaan.  Hal  utama  dari
pembahasan berisi  tentang penanggulangan pipa  didalam kondensor
kotor,  dan  dijadikan  penulis  sebagai  tugas  akhir  dalam  melakukan
penelitian  yang  dialami.  Keuntungan  dari  hasil  penelian  meliputi
beberapa manfaat yang didapat dari hasil ketika melaksanakan praktek
laut  yang  berguna  bagi  semua  elemen   yang  bersangkutan.  Dalam
melaksanakan penulisan Skripsi ini membahas antara isi pembahasan
dan  susunan  dari  hubungan  yang  dialami   dalam  satu  runtutan
pembahasan.
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BAB II      LANDASAN TEORI 
Pada bab ini meliputi tinjauan pustaka dan kerangka pikir dari
hasil  penelian  yang  bersangkutan  dengan  permasalahan  dengan
mesin  pendingin  terutama  pada  berkurangnnya  media  pendingin
pada mesin pendingin ruangan.  Tinjauan pustaka  berisi  teori-teori
tentang penanggulangan menurunya kapasitas dari media pendingin
pada mesin pendingin ruangan dari sumber data-data yang bertujan
sebagai  landasan  dari  penelitian,  penerapan  penulisan  serta  dasar
dari pertanyaan dan jawaban atas semua permasalahan  penyelesaian
masalah utama dalam penelitian.
BAB III     METODE PENELITIAN 
Di dalam bab  ini meliputi keterangan tempat penelitian dan waktu,
sumber yang  dibutuhkan,  metode  dalam  pengumpulan  data  yang
digunakan  serta  teknik  dalam  menganalis  data.  Tempat  penelitian  dan
waktu menerangkan pada  pelaksanaan  pengambilan  lokasi  dan  waktu
ketika  melaksanakan penelitian.  Metode  dalam pengumpulan  data yaitu
langkah-langkah yang mempermudah dan dasar.untuk mendapatkan data
yang  dibutuhkan.  Teknik  analisis  data  pada  bab  ini  meliputi cara
penanggulangan dan cara analisis data  dalam tujuan dari penelitian. Serta
dapat  pula  dengan  dilakukan  wawancara  kepada  masinis  mengenai
masalah  kurangnya  kerja  dari  media  pendingin terhadap  kerja   mesin
pendingin ruangan.
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BAB IV     ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Di dalam  bab ini  meliputi dari  msalah umum tentang menurunnya
kapasitas  dari  media  pendingin  pada  mesin  pendingin  ruangan,  analisis
masalah  dan  pembahasan  masalah  yaitu  mengenai  permasalahan  pada
media pendingin pada mesin pendingin. Gambaran umum obyek penelitian
adalah tentang  menurunya  kapasitas  media  pendingin pada  mesin
pendingin ruangan.  Analisis masalah adalah tujuan utama dari penelitian
yang dijelaskan pada Skripsi menjadi suatu pembahasan .
BAB V      PENUTUP 
Pada  bab  ini meliputi anatara saran dan  kesimpulan mengenai
masalah dari berkurangnya  kapasitas  media  pendingin terhadap  mesin
pendingin  ruangan. Kesimpulan  yaitu ringkasan  dari  hasil  suatu
pembahasan  pada  penelitian  yang  dilakukan.  Penjelasan  kesimpulan
diaplikasikan  dengan  jelas,  singkat  dan  dengan  cara  yang  kronologis.
Tidak  melakukan pengulangan pada  bagian  yang dibahas  pada  bab  IV.
Saran ialah sumbangan berupa pemikiran dari penulis sebagai jalan keluar
alternatif  dalam upaya  memecahkan  masalah.  Penulis  juga  mengajukan







2.1.   Tinjauan Pustaka
Untuk memudahkan dalam penulisan dan pemaparan masalah yang
nantinya  akan dibahas  pada  BAB IV,  maka  dalam bab ini,  penulis  akan
menyampaikan  landasan-landasan  penulis  dalam  melakukan  penelitian.
Karena  dalam mesin  pendingin  terdapat  peralatan-peralatan  yang  banyak
dan sangat komplek, maka untuk memudahkanya perlu adanya ulasan yang
mendetail mengenai bagian-bagian mesin pendingin dan hal-hal atau teori
yang berkaitan dengan mesin pendingin.
2.1.1.   Pengertian Analisis
Menurut  Spradley  (Sugiyono,  2015: 335)  menyampaikan
bahwa analisis adalah suatu kegiatan  bertujuan mencari suatu pola,
selain  itu  analisis juga merupakan  cara  berpikir  yang  berkaitan
dengan  pengujian  secara  sistematis  terhadap  sesuatu  untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubunganya dengan
keseluruhan.  Analisis  adalah  suatu  usaha  untuk  mengurai  suatu
masalah  atau  fokus  dengan  kajian  menjadi  bagian-bagian
(decomposition), sehingga susunan/tatanan bentuk suatu yang diurai
itu  tampak  dengan  jelas  dan  karenanya  bisa  secara  lebih  terang
ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkarannya
(Satori dan Komariyah, 2014: 200).
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2.1.2.   Pengertian Kapasitas
Menurut Heizer dan Render (2015: 348) Kapasitas merupakan
suatu terobosan atau sejumlah unit yang mana tempat fasilitas dapat
menyimpan,  menerima  atau  memproduksi  dalam  waktu  tertentu.
Kapasitas juga bisa di artikan sebuah ukuran dari sebuah perangkat
atau segala macam mesin pembantu dalam menentukan volume. 
2.1.3.   Pengertian Media Pendingin
Media  pendingin  atau  yang  biasa  disebut  refrigerant adalah
senyawa  kimia  atau  gas  yang  biasanya  digunakan  sebagai  fluida
untuk  menyerap  beban  pendingin  ruangan  maupun  tempat-tempat
lain yang ingin dikondisikan dalam suhu dingin udarannya. Karena
termasuk  dalam  senyawa  kimia,  media  pendingin  ini  juga  tidak
memiliki warna dan juga tidak berbau. 
2.1.3.1.   Jenis-jenis Media Pendingin
1.   Freon R22
Jenis  media  pendingin  yang  satu  ini  memiliki
potensi  pemanasan  perusakan  ozon  senilai  0.05  jika
dibandingkan dengan jenis media pendingin lainya yang
hanya  bernilai  0.  Namun,  media  pendingin  jenis  ini
tidak mudah terbakar.
2.   Freon R410A
Jenis media pendingin ini biasanya digunakan di
tipe ac inverter. Berbeda dengan jenis media pendingin
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R22, media pedingin jenis ini tidak memiliki perusakan
ozon.  Sedangkan  untuk  potensi  pemanasan  global,
media  pendingin  jenis  ini  memiliki  nilai  yang  cukup
tinggi  dibandingkan  dengan  jenis  R22.  Sama  dengan
jenis R22, jenis media pendingin R410A ini juga tidak
mudah terbakar.
3.   Freon R32
Jenis media pendingin ini ditemukan oleh Daikin
jepang pada tahun 2012, dan mulai digunakan di line up
ac mulai tahun 2013. Jenis media pendingin yang satu
ini  lebih  ramah lingkungan jika  dibandingkan dengan
media  pendingin  jenis  R410A  dan  memiliki  potensi
pemanasan global yang jauh lebih rendah dibandingkan
dengan jenis R22 dan R410A. Walau memiliki potensi
yang mudah terbakar, media pendingin jenis ini masih
aman  untuk  digunakan  sebagai  media  pendingin
dimesin pendingin rumah tangga.
4.   Freon R290
Jenis  media  pendingin  yang  satu  ini  memiliki
potensi  pemanasan  global  yang  paling  rendah  jikka
dibandingkan  dengan  jenis  media  pendingin  lainya.
Tapi karena angka index dinginya yang cukup rendah
dan  tingkat  mudah  terbakarnya  yang  cukup  tinggi,
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banyak perusahaan  AC yang memutuskan untuk tidak
menggunakan media pendingin jenis ini.
2.1.3.2.   Karakteristik Media Pendingin
1.   Freon R22
Media  pendingin  R22  atau  refrigerant 22  atau
dengan nama latin  monochlorodifluoromethane,  adalah
salah  satu  merek  pendingin  yang  paling  banyak
digunakan  di  Cina.  Media  pendingin  ini  digunakan
dalam kompresor balih, pendingin udara rumah tangga,
pendingin  udara  sentral,  pendingin  ruang  makanan,
pendinginn  komersial  dan  lain  sebagainya.  Pendingin
R22  ini  juga  banyak  digunakan  sebagai  bahan  baku
untuk resin PTFE dan peranrata untuk bahan pemadam
api  gas  R1211,  serta  bahan  pembusa  fisik  polimer
(plastic).  Ini  adalah  bahan  baku  dasar  untuk  produk
berbagai senyawa polimer yang mengandung fluor.
2.   Freon R410A
Media pendingin R410A adalah jenis baru media
pendingin yang ramah lingkungan, yang tidak merusak
lapisan  ozon.  Tekanan  kerja  1.6  kali  lipat  dari  R22.
Efisiensi pendinnginan tinggi dan kerja pendingin udara
ditingkatkan . Media pendingin baru R410A terdiri dari
50%  masing-masing  campuran  quasi-azeotropik  R32
dan  R125.  Media  pendingin  tersebut  stabil,  tidak
beracun dan unggul dalam kerja.
3.   Freon R32
Media  pendingin  ini  R32  juga  disebut  HFC-32,
difluorometana,  rumus molekulnya: CH2F2, adalah zat
pendingin  ramah  lingkungan  yang  baru,  tidak
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mengandung klorin dan karenanya tidak memiliki efek
merusak  pada  ozon.  Tetapi  mudah  terbakar  dan
meledak.  Ini  adalah  salah  satu  pengganti  refrigerant
R22 dan refrigerant R410A. 
4.   Freon R290
Nama lengkap refriferant  R290 disebut  propane
grade, dan rumus kimianya adalah C3H8.  R290 adalah
media  pendingin  hidrokarbon,  tidak  memeliki
kerusakan pada lapisan ozon dan memiliki efek rumah
kaca yang sangat kecil. Ini adalah salah satu pendingin
yang paling ramah lingkungan.
2.1.4.   Pengertian Mesin Pendingin
Mesin  pendingin  atau  Air  Conditioner  adalah  mesin  yang
dibuat  untuk  menstabilkan  suhu  dari  kelembapan  udara  di  suatu
ruangan. Mesin pendingin biasanya paling sering digunakan untuk
mendinginkan  ruangan  atau  menghangatkan,  tergantung  dari
kebutuhan. 
Mesin  pendingin  adalah  suatu  alat  yang  digunakan  untuk
memindahkan  panas  dari  dalam  ruangan  ke  luar  ruangan  untuk
menjadikan temperatur benda atau ruangan tersebut lebih rendah dari
temperature  lingkungan  sekitar,  sehingga  menghasilkan  suhu  atau
temperatur dingin (Terry Gunawan, 2014).
2.1.4.1.   Teori Dasar Mesin Pendingin
Siklus  pendingin  adalah  suatu  diagram  atau  alur
media pendingin yang dimulai  dari  proses kompresi  oleh
compressor  dengan  suhu  dan  bertekanan  tinggi  dan
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dialirkan  menuju  kondensor,  kemudian  dikondensasikan
mencapai suhu tertentu. Pada dasarnya sistem pendinginan
berasal  dari  teori  ilmiah  yang  sangat  sederhana,  yaitu
menurut Karyanto dan Emon Paringga (2003). 
Ketika   melakukan  percobaan  dalam sebuah bejana
yang  memakai  keran  dan  dimasukan  kedalam  sebuah
bejana itu. Apabila keran dibuka, maka cairan yang berada
didalam bejana tersebut akan menguap, karena tekanan dari
suhu dalam sebuah bejana sama dengan keadaan atmosfir
yang  berada  di  luar  bejana  tersebut.  Pada  saat  inilah
temperatur  didalam kotak akan berubah lebih dingin dari
keadaan  sebelumnya,  kemudian  hasilnya  dapat  dilihat
menggunakan  thermometer yang terpasang. Hal ini terjadi
karena  adanya  proses  penguapan  yang  menyerap  panas
yang ada dalam kotak,  sehingga temperaturnya jadi  lebih
rendah.
2.1.4.2.   Cara Kerja Mesin Pendingin Ruangan
Jalanya  proses  dari  mesin  pendingin  ruangan  yaitu
sebelum mesin akan dioperasikan pastikan media pendingin
kondensor  atau  air  laut  sudah  bersirkulasi,  kemudian
kompresor kita jalankan. Ia akan menghisap gas refrigerant
atau  media  pendingin   yang  ada  di  evaporator yang
mempunyai tekanan rendah dan dikeluarkan dari kompresor
dengan  tekanan  tinggi.  Refrigerant yang  keluar  dari
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kompresor bersifat gas dan cairan dengan suhu yang tinggi.
Ia  akan  mengalir  melalui  filter  dryer  untuk  menyaring
campuran dari kotoran debu maupun karbon yang ikut dari
kompresor.  Kemudian  refrigerant akan  melewati  oil
separator  untuk dipisahkan dari minyak lumas kompresor
yang  ikut  pada  aliran refrigerant,  karena  refrigerant  itu
lebih ringan daripada minyak, maka minyak itu akan selalu
berada  dibawah.  Minyak  akan  mengalir  kembali  menuju
kompresor  pada  bagian  bawah  tabung  pemisah  melewati
pipa kecil  yang dihubungkan dengan karter (bagian dasar
kompresor). Lalu refrigerant akan mengalir menuju  katup
ekspansi, guna mengatur dari jumlah  refrigerant  cair yang
akan  masuk  ke  evaporator.  Alat  ini  terletak  diantara
evaporator dan oil separator, menurut Chandrasa Soekardi
(2015)  katup  ekspansi  merupakan  sebuah  pengatur  atau
regulator dimana  media  pendingin  mengalir  dari  sistem
bertekanan  tinggi  ke  sisi  tekanan  renndah.  Kemudian
refrigerant akan mengalir menuju evaporator melalui pipa-
pipa dan pada saat  itu  juga hasil  dingin  dari  aliran yang
melewati  evaporator  akan  ditiup  oleh  blower atau  kipas
angin  menuju  ruangan  yang  ingin  didinginkan.  Lalu
refrigerant  akan  menuju  kondensor  untuk   didinginkan
menggunakan  kondensor  dengan  media  air  laut,  dan
refrigerant yang  tadi  berwujud  gas  akan  menjadi  cair
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kembali.  Refrigerant kemudian  akan  kembali  menuju
kompresor,  begitu  juga  sirkulasi  seterusnya.  Berikut
gambar dari  mesin pendinginn ruangan di  engine control
room.
Gambar 2.1 Sirkulasi media pendingin
2.1.4.3    Sirkulasi Pendingin
Mengikuti  teori  yang  ada  diatas,  lalu
dikembangkanlah suatu alat berupa mesin pendingin yang
didalam keberadaanya sangat bermanfaat sekali. Di dalam
sistem pendingin, wujud dari media pendingin tidak selalu
sama,  dari  cair  menjadi  gas atau kebalikannya.  Di dalam
sistem pendingin  perubahan  yang terjadi  pada  wujud  zat
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diakibatkan  karena  adanya  perbedaan  dalam  tekanan
sehingga menimbulkan media pendingin dapat bersirkulasi.
2.1.4.4.   Jenis-jenis Tekanan Kerja Dalam Sirkulasi Pendingin:
Menurut  besar  tekanan  refrigerant  atau  media  pendingin
yang  ada  pada  sistem  mesin  pendingin  ruangan
dikategorikan pada dua macam tekanan, yaitu: 
1.  Tekanan tinggi  yang berada didaerah media  pendingin
berwujud  gas  dan  cair,  pada  daerah  ini  dimulai  dari
katup  tekan  compressor,  kondensor,  sampai  dengan
katup ekspansi. 
2. Tekanan rendah yang ada didaerah ini media pendingin
sama juga berwujud gas dan cair, Di daerah ini dimulai
dari katup ekspansi,  evaporator, sampai dengan katup
isap kompressor. 
2.1.4.5.   Pada dasarnya tiap-tiap mesin pendingin terdiri atas:
1.   Kompressor Udara
         Kompressor Udara yaitu sebuah mesin atau alat
mekanik  yang berfungsi  untuk  meningkatkan  tekanan
atau  memampatkan  udara.  Kompressor  ini  dalam
beroperasi  biasa dibantu oleh motor listrik atau mesin
diesel  sebagai  tenaga  penggeraknya.  Menurut
E.Karyanto  dan  DRS.  Emon  Paringga  (2015:  14)
kompresor adalah suatu alat yang sangat penting dalam
sistem pendinngin sebagai jantung dari alat itu sendiri
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yang  berfungsi  sebagai  pemicu  tekanan  baik  tinggi
maupun rendah. 
2.   Kondensor
Kondensor adalah suatu alat yang berfungsi untuk
merubah  atau  mengkondensasikan  media  pendingin
menjadi cair  kembali,  karena pada kondensor terdapat
media  pendingin  yang  di  aliri  oleh  air  laut.  Menurut
Saut  Siagian  (2015:  11),  kondensor  berfungsi  untuk
membuang kalor dan mengubah wujud bahan pendingin
dari  gas  menjadi  cair.  Bahan  pendingin  didalam
kondensor dapat mengeluarkan kalor yang diserap dari
evaporator  dan  panas  yang  ditambahkan  dari
kompresor.
                           3.   Refrigerant / Media Pendingin
Refrigerant  /  Media  Pendingin  adalah  senyawa
kimia atau  gas yang berfungsi untuk memberikan suhu
dingin  pada  suatu  tempat  atau  ruangan  yang  ingin
dikondisikan suhu udaranya. Media Pendingin ini juga
tidak memiliki warna dan bau. 
4.   Oil separator
Oil  separator adalah  salah  satu  komponen
instalasi  mesin  pendingin  yang  berfungsi  untuk
memisahkan  antara  oli  dengan  media  pendingin
sebelum menuju katup ekspansi. Apabila  oil separator
tidak  berfungsi  dengan  baik  maka  akan  dapat
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berpengaruh terhadap pendinginan terhadap evaporator
tidak  sempurna,  karena  tekanan  kompresi  pada  oli
mengakibatkan busa pada sistem sehingga penyerapan
panas tidak bisa sempurna.
                           5.   Fan / Kipas Angin
Fan adalah  sebuah  alat  yang  berfungsi  untuk
mendorong  udara  dingin  yang  melewati  evaporator
menuju ruangan yang di dinginkan.
                           6.   Dryer Filter (Pengering)
         Drayer adalah  sebuah  alat  yang  berfungsi
mennyaring  refrigerant dari kotoran atau karbon yang
tercampur  didalamnnya.  Menurut  Hundy,  etal  (2016),
halocarbons dalam  filter  dryer berfungsi  untuk
mengurangi  kadar  air  dalam media  pendingin  dengan
pengeringan dari sistem.
                           7.   Evaporator
         Evaporator adalah sebuah alat yang berfungsi
mengubah  sebagaian  atau  keseluruhan  sebuah  pelarut
dari  sebuah  dari  bentuk  cair  menjadi  uap  atau  gas.
Menurut  Ega  (2013),  fungsi  dari  evaporator adalah
untuk menyerap panas dari  udara atau benda didalam
ruangan yang diinginkan. 
8.   Katup Ekspansi
Menurut  Chandrasa  Soekardi  (2015)  katup
ekspansi  merupakan  sebuah  pengatur  atau  regulator
dimana  media  pendingin  mengalir  dari  sistem
bertekanan tinggi ke sisi tekanan renndah.
2.1.4.6.   Faktor Komponen Pendukung
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1.   Condenser
   Condenser adalah alat yang dipasang pada sistem
pendingin  yang  berfungsi  sebagai  pendingin  daripada
media  pendingin  yang  bersirkulasi.  Condenser  ini
mendinginkan media pendingin dengan media air  laut
yang bersirkulasi didalamnya.
2.    Oil separator
Oil  separator  adalah sebuah alat  yang berfungsi
untuk memisahkan antara oli dengan media pendingin
sebelum  menuju  katup  ekspansi.  Selama  proses
kompresi pada kompresor tekanan meningkat dan suhu
adalah  berbanding  lurus  maka  suhu  dari  media
pendingin  pun  meningkat,  akibatnya  adalah  beberapa
minyak  lumas  kompresor  ikut  menguap  dan  ikut
kedalam sistem, tentu hal ini akan menghambat proses
penyerapan panas yang akan terjadi pada evaporator.
3.   Oil pressure switch
Oil pressure switch  adalah saklar yang dipasang
pada kompresor  untuk mengontrol  nyala  dan matinya
kompresor  dengan  tekanan  minyak  lumas  pada
kompresor. Menurut G.F Hundy, dkk (2016: 145),  Oil
pressure  switch  berfungsi  untuk  mengontrol  dan
menghentikan kompresor ketika tekanan minyak yang
dikembangkan  oleh  pompa  jatuh  dibawah  tingkat
tertentu,  atau  tekanan  gagal  mencapai  tingkat
maksimum yang ditentukan.
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4.   Thermostat
Thermostat  adalah alat bantu yang dipasang pada
sistem pendingin yang berfungsi untuk mengatur aliran
media pendingin menuju evaporator.
2.1.5.   Alat-alat control pada mesin pendingin 
         2.1.5.1.   Expansi Valve (Katup ekspansi)
         Expansi  valve adalah  komponen  dalam  sistem
pendingin  yang  mengontrol  jumlah  refrigerant  yang
dilepaskan menuju evaporator. Menurut Chandrasa Soekardi
(2015),  katup  ekspansi  merupakan  sebuah  pengatur  atau
regulator  melalui  yang dilalui  atau  dialiri  media  pendingin
dari sitem bertekanan tinggi ke sistem bertekanan rendah.  
2.1.6.   Pengecekan Mesin Pendingin Saat Dinas Jaga
Pada saat melaksanakan dinas jaga harus melakukan pengecekan
secara berkala  pada mesin pendingin agar  tidak terjadi  gejala-gejala
yang sering terjadi seperti  temperature  ruangan  engine control room
menjadi tidak mecapai suhu yang di inginkan. Mengenai keadaan itu
kita mengecek pada sistem mesin pendingin tersebut ternyata dalam
mode cool mesin pendingin tidak mau beroperasi.
2.1.7.   Faktor Penyebab Menurunya Kapasitas Media Pendingin 
2.1.7.1.   Faktor Luar
Dari  penulis  yang  telah  dilakukan  di  atas  kapal  MV.
TAIKOO  BRILLIANCE,  ada  beberapa  faktor  luar  yamg
dapat  menyebabkan  menurunnya  kinerja  mesin  pendingin,
yaitu:
1.   Faktor Manusia
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Manusia  menjadi  faktor  penting  dalam
beroperasinya  suatu  permesinan,  apabila  sumber  daya
dari manusia tersebut kurang memahami tentang bagian-
bagian  komponen  dari  mesin  pendingin.  Misalnya
kurangnya  pemahaman  bagaimana  cara  untuk
menanggulangi  masalah  pada  mesin  pendingin  maupun
cara perawatan yang baik.
2.1.7.2.   Faktor Dalam
Menurut penulis yang telah dilakukan di atas kapal MV.
TAIKOO BRILLIANCE, ada beberapa faktor didalam mesin
pendingin yang mengakibatkan menurunya kapasitas  media
pendingin  pada  mesin  pendingin  ruangan,  seperti
pendinginan  ruangan  yang  kurang  maksimal  yang  dapat
menyebabkan kompresor bekerja dengan tidak normal.  Jika
masalah  ini  dibiarkan  maka  akan menyebabkan  kompresor
rusak atau tidak dapat beroperasi secara normal. 
2.1.7.3.   Dampak Menurunya Kapasitas Media Pendingin Ruangan.
Akibat  dari  menurunya kapasitas  media pendingin ini
akan  mneyebabkan  beberapa  komponen  pada  sistim
pendingin ruangan yang ada pada engine control room  tidak
bisa  bekerja  dengan  normal.  Jika  hal  ini  tidak  segara
ditangani  akan  menyebabkan  kerusakan  pada  beberapa
komponen.  Dan  membuat  tidak  kenyamanan  pada  engine
control room akibat kondisi suhu ruangan yang panas.
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2.1.7.4.  Upaya  dari  Penulis  Menanggulangi  Agar  Kapasitas  Media
Pendingin Tidak Menurun.
Dari  permasalahan  diatas  ada  berbagai  cara  yang  harus
dilakukan antara lain sebagai berikut:
1.  Melakukan pengecekan, perbaikan pada komponen, dan
memberikan  penanggulangan  dari  akibat  menurunnya
kapasitas media pendingin pada sistem pendingin ruangan
kamar mesin tersebut.
2.  Bersihkan kondensor dan filter dryer sesuai prosedur agar
komponen  tersebut  dapat  beroperasi  dengan  baik  pada
sistem pendingin ruangan.
3.  Melakukan pengisian  refrigerant kembali secara manual
pada  mesin  pendingin  ruangan  dengan  mengikuti
prosedur  sesuai  manual  book.  Pastikan  juga  tidak  ada
kebocoran pada pipa aliran dari media pendingin
2.2.   Kerangka Berpikir
Setiap segala sesuatu pekerjaan pasti tidak lepas dari berbagai macam
resiko  permasalahan,  hal  ini  dapat  terjadi  di  berbagai  jenis  pekerjaan,
khususnya pada bagian mesin. Seperti sebelumnya, ada beberapa penyebab
terjadinya masalah yang ada pada mesin pendingin ruangan, yaitu kurangnya
kapasitas  media  pendingin  pada  mesin  pendingin  ruangan.  Pada
permasalahan  yang  terjadi,  penulis  akan  memaparkan  beberapa  kerangka
pikir  dan  alur  upaya  untuk  menanggulangi  masalah  tentang  menurunya
kapasitas  media  pending  pada  mesin  pendingin  ruangan  engine  control
room.
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Penulis  akan  memberikan  beberapa  alasan  tentang  penulisan  judul
Skripsi  Analisis  menurunya  kapasitas  media  pendingin  pada  mesin
pendingin  ruangan  di  kapal  MV.  TAIKOO  BRILLIANCE.  Berdasarkan
pengamatan dan dari data-data yang diperoleh dari masalah yang terjadi ini
akan menyebabkan suatu masalah pada mesin  pendingin ruangan dikapal
penulis. Begitu juga penulis akan menjelaskan dan memaparkan bagaimana
cara  penanggulangan  masalah  dan  cara  penyelesainya  dengan  cara
mengikuti  sumber  dan  data-data  yang  dapat  menyelesaikan  masalah
tersebut.  Sebab  itu  penulis  membuat  kerangka  berfikir  agar  bisa
mendefinisikan  secara  mudah  mengenai  cara  penanggulangan  dan
penyelesainya masalah yang terjadi. Untuk mempermudah masalah dan juga
mempermudah  dalam  penyusunan  analisis  penelitian  ini,  digunakan
kerangka  pemikiran  secara  sistematis  seperti  gambar  kerangka  pikir
penelitian berikut ini:
         
                                           
  
Menurunya kapasitas media
pendingin pada mesin pendingin
ruangan dikapal MV. TAIKOO
BRILLIANCE
Studi dilapangan mengenai mesin
pendingin ruangan












       Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
Operasional mesin pendingin ruangan
menjadi lancer dan kapasitas media
pendingin tidak berkurang
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                                     BAB V
                                 PENUTUP
5.1.     Simpulan
Dari uraian yang sudah dijelaskan mengenai masalah menurunnya
kapasitas  media  pendingin  pada  mesin  pendingin  ruangan  dikapal  MV.
TAIKOO BRILLIANCE sesuai dengan metode FTA (Fault Tree Analysis)
dan USG (Urgency, Seriousness, Growth)  maka dapat ditarik kesimpulan
menjadi beberapa hal sebagai berikut:
5.1.1  Faktor  penyebab  utama  pipa  didalam  kondensor  pada  mesin
pendingin  ruangan  engine  control  room dikapal  MV.  TAIKOO
BRILLIANCE adalah  tersumbatnya  pada  pipa  bagian  dalam dari
kottoran atau lumpur yang ada didalam pipa kondensor..
5.1.2.   Dampak utama dari  pipa bagian dalam kondensor tersumbat dan
tidak  dapat  mendinginkan  media  pendingin  adalah  menjadikan
kapasitas media pendingin menjadi menurun.
5.1.3.   Upaya yang harus  dilakukan pada pipa  bagian  dalam kondensor
adalah  dengan melakukan pembersihan dan penanggulangan pada
pipa  dalam  kondensor  dengan  membersihkan  menggunakan  besi
yang ujungnya terdapat sikat sampai bersih dan kembali berfungsi
seperti semula.
5.2.     Saran
Penulis juga memberikan saran sebagai masukan yang bermanfaat
untuk  mencegah  permasalahan  mengenai  menurunnya  kapasitas  media
pendingin pada mesin pendingin ruangan engine control room dikapal MV.
TAIKOO BRILLIANCE sebagai berikut:
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5.2.1.  Perawatan  dan  pembersihan  pada  komponen  mesin  pendingin
ruangan dilakukan secara teratur  sesuai  PMS  (Plant  Maintenance
System).
5.2.2. Lakukan pengecekan pada pipa bagian dalam kondensor, dan ganti
zinc anoda dengan yang baru apabila sudah habis. 
5.2.3.  Pastikan setelah pembersihan pipa didalam kondensor, maupun pipa
aliaran pendingin air laut betul-betul bersih.
5.3.   Penutup
Demikianlah  kesimpulan  dan  saran  yang  dapat  penulis  berikan.
harapan penulis ini dapat menjadi sumbangsih dalam melakukan perawatan
dan  perbaikan  pada  mesin  pendingin  sebagai  pendingin  ruangan  diatas
kapal.
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Analisis Menurunnya Cairan Pendingin Pada Kondensor Mesin Pendingin
Ruangan  dikapal MV. TAIKOO BRILLIANCE 
               Penilaian kondisi Keterangan :
U = Semakin mendesak semakin tinggi   
nilainya
S = Semakin serius semakin tinggi nilainya
G = Semakin berkembang masalah semakin 
tinggi nilainya
Responden  dimohon  untuk  menilai  tingkat  permasalahan  dari  faktor-faktor




1 Chief Engineer 5 5 5
2 Frist Engineer 5 5 5
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Lampiran 4 Gambar Kapal
 
Lampiran 5  Ship Particular
Lampiran 6  Crew List
Lampiran 7  Gambar Overhaul Pompa tekanan rendah dan tekanan tinggi
Pembersihan pipa bagian dalam kondensor
Lampiran 8 Hasil Wawancara
Cadet :  Selamat pagi bass, izin bertanya bass ?
Third Engineer       :   Iya det, mau tanya apa?
Cadet                      :   Mau Tanya tentang masalah yang terjadi pada kondensor
mesin  pendingin  ruangan  ini  bass,  masalah  apa
sebebnarnnya yang terjadi pada kondensor tersebut bass?
Third Engineer     : Jadi gini det, didalam kondensor itukan ada pipa-pipa kecil
yang fungsinya untuk mendinginkan cairan pendingin yang
ada  didalam  sistem  pendingin.  Dan  yang  terjadi  pada
kondensor  ini  yaitu  adanya  lumpur  pada  pipa-pipa  kecil
tersebut. Ini masalah yang sangat penting det, karena jika
tidak segera ditanggulangi dapat menyebabkan komponen
yang lain dapat terganggu dan rusak.
Cadet : Lalu  bagaimana  jika  ada  komponen  yang  rusak  atas
masalah     yang terjadi itu bass?
Third Engineer     :    Kalo itu sampe terjadi, akan juga menjadi masalah yang
sangat serius dan darurat, karena membuat kerja daripada
mesin pendingin tersebut tidak efektif dan tidak dapat kerja
dengan normal. Dan juga pada pipa aliran pendingin dari
sea cheast yang juga tersumbat  oleh lumpur dan kotoran
lainya, itu permasalahan yang menurut saya masalah yang
netral  dan  bisa  diatasi  dengan  cepat  dengan  cara
membersihkan  lubang  pipa  aliran  dengan  besi  yang
ujungnya terdapat  sikat.  Intinya untuk masalah  pipa saya
nilai  sangat  penting  dan  serius,  dan  penting  untuk
perkembangan.  Kemudian  untuk  komponen  katup  dan
dryer  juga  saya  nilai  sangat  darurat  dan  sangat  penting
untuk perkembangan permesinan.  Sedangakan untuk pipa
yang tersumbat itu masalah yang penting juga untuk diatasi
dan sangat penting untuk perkembangan mesin tetapi untuk
keseriusan itu netral det.
Cadet                      :  baik bass terimakasih untuk semua penjelasanya.
Third Engineer        :  Iya det sama-sama.
Lampiran 9 Hasil Wawancara
Cadet                       :  Selamat pagi bass
First Engineer         :  Iya pagi juga det, gimana det?
Cadet                       :  Izin bass mau bertanya tentang masalah yang terjadi pada 
pipa bagian dalam kondensor mesin pendingin ruangan ini. 
Bagaimana pendapat bass dalam menanggulangi masalah 
yang terjadi ini?
First Engineer         :  Kalo pendapat saya ya det, pipa didalam kondensor itu 
funsinya sangat penting, dan sangat serius dan juga sangat 
penting dalam perkembangan mesin pendingin itu sendiri. 
Karena apabila permesinan ini tidak bekerja dengan baik 
dapat mengganggu komponen lainya.
Cadet                       :  Sedangkan bagaimana pendapat bass untuk komponen yang
rusak ketika dilakukan penangguangan tadi?
First Engineer         :  Nah itu det, apabila ada komponen yang tidak berfungsi 
dengan baik akan membuat permesinan tidak bekerja 
dengan normal. Untuk itu komponen katup ekspansi dan 
dryer yang rusak merupakan masalah yang sangat penting 
dalam keadaan darurat dan perkembangan, dan penting 
dalam keseriusan dalam fungsinya.
Cadet                       :  Kemudian bagaimana dengan pendapat bass untuk pipa 
aliran pendingin yang kotor?
First Engineer         :  Hal ini sangat penting untuk perkembangan mesin 
pendingin terutama pada kondensor, dan untuk keadaan 
darurat saya menilai ini penting, dan netral untuk tingkat 
keseriusanya, karena masalah ini dapat diatasi dengan 
cepat. Jadi begitu sekiranya pendapat saya det.
Cadet                       :  Baik bass terimakasih banyak untuk pendapatnya.
Lampiran 10 Hasil Wawancara
Cadet                       :  Selamat siang chief
Chief Engineer        :   Iya siang det
Cadet                       :   Ijin chief bertanya tentang masalah yang terjadi pada pipa 
dibagian dalam kondensor mesin pendingin ruangan ini 
chief. Menurut chief apa penyebab utama dari pada masalah
ini dan bagaimana penilaian dari chief?
Chief Engineer        :  Jadi penyebab dari masalah ini adalah adanya lumpur 
maupun kotoran yang ada didalam pipa tersebut det, karena
kapal ini ketika sandar tidak tahu apa yang ada pada 
campuran air isapan untuk pendingin ini. Untuk penilainya 
ini sangat darurat dan serius maupun sangat penting bagi 
perkembangan mesin pendingin tersebut.
Cadet                       :  Kemudian bagaimana pendapat chief dalam faktor 
komponen yang rusak tersebut?
Chief Engineer        :  Untuk faktor ini kita dapat menanggulangi dengan 
mengganti yang baru dan lakukan pengecekan selau karena 
komponen ini sensitive pada kerja mesin pendingin. Dalam 
penilaianya ini sangat penting dalam hal darurat dan 
perkembangan mesin pendingin, sedangkan untuk 
keseriusan saya nilai penting.
Cadet                       :  Lalu yang terakhir bagaimana pendapat dan penilaian chief 
pada pipa pada aliran yang kotor?
Chief Engineer        :  Pada faktor ini dapat diatasi dengan melepas semua pipa 
aliran pendingin mulai dari sambungan sea cheast sampai 
kondensor mesin pendingin, faktor ini dinilai sangat 
penting dalam perkembangan mesin, dan penting dalam hal
darurat, dan juga netral dalam hal keseriusan masalah. 
Menurut saya itu penilaian dari saya det.
Cadet                       :  Baik chief terimakasih banyak atas pendapat dan penilainya
Chief Engineer        :  Iya det sama-sama.
Lampiran 11 Hasil Wawancara
Cadet :  Mohon izin bertanya bass ?
Third Engineer    :  Iya det, Tanya apa ?
Cadet                :  Apa faktor  penyebab kurangnya tekanan pada  kompresor
pada mesin pendingin ruangan bass ?
Third Engineer    :  Penyebab kurangnya tekanan  dari media pendingin  pada
mesin  pendingin  ruangan adalah  pipa  bagian  dalam
kondensor  terdapat  kotoran  yang  lolos  dari  strainer,
sedangkan pendingin  air  laut  untuk  mesin  pendingin  tidak
maksimal.
Cadet :  Terima kasih bass.
Lampiran 12  Hasil Wawancara
Cadet                 :  Mohon izin bertanya bass?
Third Engineer    :  Iya det gimana.
Cadet                 :  Apa faktor penyebab kompresor panas ?
Third  Engineer      : Penyebabnya  adalah  media  pendingin  yang  kurang
menyebabkan  kompresor kerja terus-menerus.
Cadet                 :  Terima kasih bass.
Lampiran 13 Hasil Wawancara
Cadet                 :  Mohon izin bertanya bass?
Third Engineer     :  Iya det, tanya apa ?
Cadet                 :  Dampak dari pipa didalam kondensor kotor  ?
Third Engineer    :  Menurut  saya  dampak  dari  pipa  didalam  kondensor  kotor
adalah akibat lumpur yang menyumbat didalamnya.
Cadet                 :  Terima kasih bass atas jawabannya.
Lampiran 14 Hasil Wawancara
Cadet                 :  Selamat siang bass.
Third Engineer     :  Iya det selamat siang.
Cadet                  :  Mohon izin bertanya bass ?
Third Engineer     :  Iya det tanya apa?
Cadet                 :  Dampak  yang  diakibatkan  jika  kurangnya kapasitas media
pendingin pada sistem pendingin?
Chief engineer    :    Ya det,  Hal  ini  akan menyebabkan  kurang maksimalnya
kinerja mesin pendingin, sehingga tekanan yang dihasilkan dari
kompresor untuk kebutuhan sistem tidak cukup.
Cadet : Terima kasih bass.
Lampiran 15 Hasil Wawancara
Cadet                 :  Selamat pagi bass.
Third Engineer     :  Iya det, selamat pagi.
Cadet                 :  Mohon izin bertanya bass 
Third Engineer     :  Iya det gimana?
Cadet   : izin  tmenanyakan  upaya  yang  dilakukan  untuk  mengatasi
pipa didalam kondensor kotor.?
Third Engineer : Saya mengatasi dengan cara membersihkan lubang-lubang pada
kondensor  dengan  menyogokan  besi  panjang  yang  ujungnya
terdapat sikat det.
Cadet                 :  Terima kasih bass atas jawabannya.
Lampiran 16 Hasil Wawancara
Cadet                 :  Selamat pagi bass.
Third Engineer    :  Selamat pagi juga det.
Cadet                 :  Mohon izin bertanya bass.
Third Engineer    :  Iya det gimana?
Cadet                : Izin bass bagaimana upaya dilakukan untuk mengatasi  pipa
didalam kondensor yang kotor? 
Third Engineer    : saya  melakukanya  dengan  melakukan  perawatan  dan
perbaikan  sesuai  jadwal  PMS.  Dan  melakukan  perawatan
dengan baik dan benar.
Cadet : Terima kasih bass.
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c.  Alamat orangtua                 : Ds. Kayumas RT.03/RW.05 Kel. Kemuning, Kec.
Ngargoyoso,  Kab.  Karanganyar,  Prov.  Jawa
Tengah
9. Riwayat pendidikan :  
a. SD :  SD N 03 Kemuning, Tahun 2004-2010
b. SMP                                :  SMP At-thohiriyyah Semarang, Tahun 2010-2013
c. SMA :  SMK N 03 Semarang, Tahun 2013-2016
d. Perguruan Tinggi :  PIP Semarang, Tahun 2016 - sekarang
10. Pengalaman praktek laut :   
a. Perusahaan pelayaran    :  PT. JASINDO DUTA SEGARA (SHOE KIESEN)
b. Nama Kapal :  MV. TAIKOO BRILLIANCE
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